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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya,i sehinggai terjadii perubahani perilakui kearahi yangi lebihi baik 

(Mulyasa, 2009).i Pembelajarani merupakani prosesi yangi dialamii siswa menuju 

arahi sempurnai akibati darii interaksii antarai sejumlahi komponen pembelajaran. 

Komponen pembelajaran terdiri dari guru, siswa, sarana, media, dan lingkungan 

(Marhaeni, 2012). Menurut Trianto (2009) pembelajaran adalah aspek kegiatan 

manusia yang kompleks, yang dapat didefinisikan secara sederhana maupun secara 

luas.  

Kimia adalah ilmui yangi mencarii jawabani atasi pertanyaani apa,i 

mengapa,i dani bagaimanai gejala-gejalai alami yangi berkaitani dengani 

komposisi,i strukturi dani sifat,i perubahan,i dinamika, dan energetika zat. Olehi 

sebabi itu,i matai pelajarani kimiai dii Sekolahi Menengahi Atasi (SMA)i 

mempelajarii segalai sesuatui tentangi zati yangi meliputii komposisi,i strukturi dani 

sifat,i perubahan,i dinamika,i dani energitikai zati yangi melibatkani keterampilani 

dani penalaran (Rijani, 2010). Dalam ilmu kimia terdapat dua hal yang berkaitan 

yaitu ilmu kimia sebagai produk dan ilmu kimia sebagai proses. Kimiai sebagaii 

produki mencakupi sekumpulani pengetahuani yangi terdirii atasi fakta-fakta,i 

konsep-konsep,i dani prinsip-prinsipi kimia.i Kimiai sebagaii prosesi mencakupi 

keterampilan-keterampilani dani sikap-sikapi yangi dimilikii olehi parai ilmuani 

untuki memerolehi dani mengembangkani pengetahuani kimia (Ratmini, 2017).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016 menyatakan bahwa pengelolaan pembelajaran, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan pembelajaran. Keempat aspek tersebut 

saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain untuk tercapainya suatu 
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pembelajaran yang baik. Pengelolaan pembelajaran berkaitan dengan guru dalam 

hal perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Proses pembelajaran 

perlu direncanakan, dilaksanakan, dan dinilai agar terlaksana secara efektif dan 

efisien (Wiratma, 2013). 

Materii pelajarani kimiai dii SMAi banyaki berisii konsep-konsepi yangi 

cukupi suliti untuki dipahamii siswa,i karenai menyangkuti reaksi-reaksii kimiai dani 

hitungan-hitungani sertai menyangkuti konsep-konsepi yangi bersifati abstraki dani 

dianggapi olehi siswai merupakani materii yangi relatifi barui dani belumi pernahi 

diperolehnyai ketika di SMP (Sunyono, dkk, 2009). Pengelolaan pembelajaran 

masih belum berjalan secara optimal, pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak 

sesuai dengan RPP dan masih menggunakan metode ceramah. Pengelolaan 

pembelajaran yang kurang baik akan berdampak kepada siswa. Kesulitan dalam 

mempelajari kimia dilihat dari cara guru mengajar dan cara siswa memahami 

materi. Kelemahan dalam pengelolaan pembelajaran kimia misalkan menghitung 

dan memahami konsep. Pengelolaani kelasi olehi gurui merupakani salahi satui 

faktori eksternali penentui hasili belajari siswa.i Olehi karenai itu,i keterkaitani yangi 

erati antarai pengelolaani kelasi dengani hasili belajari siswai merupakani hali yangi 

tidaki dapati disangkal. 

Menurut penelitian yang dilakukan Mulyasa (2010), menunjukkan bahwa 

perencanaani pembelajarani merupakani bagiani pentingi yangi harusi diperhatikani 

karenai perencanaani menentukani kualitasi pembelajarani secarai keseluruhan.i 

Perencanaani pembelajarani memuati perkiraani ataui proyeksii mengenaii seluruhi 

kegiatani yangi akani dilakukani baik oleh guru maupun siswa, terutama dalam 

kaitannya dengan pembentukan kompetensi dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pelaksanaani pembelajarani merupakani implementasii darii perencanaan yang telah 

dibuat (Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007). 

Pengelolaan pembelajaran menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses terdapat empat aspek pengelolaan pembelajaran, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan pembelajaran. Perencanaani 

pembelajarani merupakani bagiani pentingi yangi harusi diperhatikan agar seorang 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran tidak menduga-duga yang akan dilakukan, 

sehingga dapat tercapainya suatu tujuan dari pembelajaran. Perencanaan 
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pembelajaran memuat pemikiran atau proyeksi mengenai prosesi belajari mengajari 

yangi dilakukani olehi gurui bersamai siswa.i Padai prosesi perencanaani diputuskani 

carai untuki menciptakan,i menyusuni langkah-langkah,i dan mengorganisasikan 

pembelajaran (Ambarita, 2006). Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari perencanaan yang telah dibuat (Permendiknas RI Nomor 41 

Tahun 2007). Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan yang sistematis agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien (Afandi, 2009). 

Selain perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, guru juga melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar siswa bertujuan untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta memantau proses pembelajaran, 

kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran (Mulyasa, 2010). 

Implementasi dari ketiga kegiatan tersebut perlu mendapat pengawasan, baik dari 

pengawas internal maupun eksternal. Hal tersebut bertujuan untuk mengawasi dan 

mengevaluasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Jika keempat aspek tersebut 

dapat dilaksanakan dengan baik, maka tujuan dari pembelajaran akan lebih mudah 

tercapai.  

Matai pelajarani kimiai merupakani salahi satui matai pelajarani dii sekolahi 

yangi sekarangi inii barui mulaii diajarkani padai tingkati SMAi dani lebihi lanjuti 

dipelajarii lebihi mendalami dii perguruani tinggii (Faikai &i Sumiati,i 2011).i 

Pergantiani kurikulumi menuntuti perubahani orientasii pembelajarani kimia.i 

Namuni demikian,i carai pembelajarani kimiai tidaki banyaki mengalamii perubahan. 

Secara umum, pembelajarani kimiai dii SMAi masihi didominasii olehi penyampaiani 

informasii ataui ceramahi darii guru,i pemberiani contoh-contoh, dan latihan soal-

soal (Redhana, 2011). Materii peranani ilmui kimiai dalami kehidupani kurangi 

mendapati perhatiani seriusi bagii parai gurui yangi mengajari dii kelasi Xi untuki 

diperkenalkani secarai baiki bagii siswai yangi barui pertamai kalinyai belajari kimia.i 

Akibatnya,i pesertai didiki tidaki mendapati wawasani yangi memadaii tentangi 

eksistensii pelajarani kimia.i Dalami pelaksanaani pembelajaran, kebanyakan guru 

hanya mengikuti isi buku dan kurang mengaitkan materi-materi yang dibahas 

dengan realita kehidupan yang terkait. Terkadang,i gurui sebaliknyai justrui kurangi 

sukai mengajarkani kimiai padai siswai yangi belumi masuki kelompoki peminatan.i 

Tentui hali tersebuti dapati dilihati sebagaii kekeliruani pertamai yangi dilakukani 
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gurui yangi menyebabkani siswai tidaki berminati terhadapi pelajarani kimiai karnai 

tidaki melihati manfaati kimiai secarai jelas.i  

Menurut penelitian Sanjaya (2006) menunjukkan sarana segala sesuatu yang 

mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran. Sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran.  

Studi pendahuluan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sawan. Hasil studi 

pendahuluan menunjukkani bahwai masihi adai sebagiani siswai yangi belumi 

mampui mencapaii kompetensii individuali yangi diperlukani untuki mengikutii 

pelajarani lanjutan.i Demikiani juga,i beberapai siswai belumi belajari sampaii padai 

tingkati pemahaman.i Siswai barui mampui mempelajarii dengani menghafal, fakta,i 

konsep, prinsip, hukum, teori, dan gagasan inovatifi lainnya pada tingkat ingatan,i 

merekai belumi dapati menggunakani dani menerapkannyai secarai efektifi dalami 

pemecahani masalahi sehari-harii yangi kontekstual.i Inii terjadii karenai gurui belumi 

optimali memberdayakan potensii masing-masingi siswai yangi seringi kalii 

tersembunyi.i Jikai masalahi inii dibiarkani dani berlanjuti terus,i lulusani sebagaii 

generasii penerusi bangsai akani suliti bersaingi dengani lulusani darii Negara-negarai 

lain.i Lulusani yangi diperlukani tidaki sekedari yangi mampui mengingati dani 

memahamii informasii tetapii jugai yangi mampui menerapkannyai secarai 

kontekstuali melaluii beragami kompetensi.i Khususnyai dii erai pembangunani yangi 

berbasisi ekonomii dani globalisasii sekarangi inii diperlukani pengetahuani dani 

keanekaragamani keterampilani agari siswai mampui memberdayakani dirinyai 

untuki menemukan,i menafsirkan,i menilaii dani menggunakani informasi,i sertai 

melahirkani gagasani kreatifi untuki menentukani sikapi dalami pengambilan 

keputusan.  

SMA Negeri 1 Sawan adalah salah satu sekolah negeri beralamat di Jalan 

Raya Abasan, Desa Sangsit. SMA Negeri 1 Sawan merupakan sekolah yang 

terakreditasi A yang telah menggunakan Kurikulum 2013. Sekolah ini memiliki dua 

guru kimia yang sudah tersertifikasi. SMA Negeri 1 Sawan memiliki beberapa kelas 

yaitu, kelas X MIPA terdiri dari 6 kelas, kelas XI MIPA terdiri dari 8 kelas, dan 

kelas XII MIPA terdiri dari 8 kelas. Untuki kelasi Xi mendapati pelajarani kimiai 

satui kalii dalami seminggui (3i jami pelajaran).i Kelasi XIi mendapati pelajarani 
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kimiai duai kalii dalami seminggui (4i jami pelajaran)i dani kelasi XIIi jugai mendapati 

pelajarani kimiai duai kalii dalami seminggui (4i jami pelajaran). 

Materii pelajarani kimiai yangi susahi dipelajarii dii kelas X adalah materi 

pada semester genap seperti reaksi reduksi dan oksidasi. Hasil belajar kognitif siswa 

pada materi-materi tersebut kebanyakan masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). KKM untuk mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Sawan yaitu 

sebesar 65. Guru menyatakan bahwa siswa sulit dalam menuliskan suatu reaksi, 

tidak memahamai konsep dan masih menghafal dalam pembelajaran. Seperti 

diketahui pada materi pelajaran kimia kelas X menggunakan banyak ingatan. Siswa 

juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan oleh 

guru.  

Perencanaan pembelajaran kimia dilakukan guru dengan membuat RPP. 

Proses pembuatan RPP awalnya dibuat secara mandiri oleh guru. Guru 

merencanakan pembelajaran sesuai standar proses dengan rancangan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran discovery learning atau problem based 

learning. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan model 

pembelajaran tersebut melainkan guru menggunakan model pembelajaran langsung 

atau ceramah. Guru menjelaskan materi pelajaran kemudian siswa diberi latihan-

latihan soal. Guru tidak menerapkan model pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat karena guru merasa sulit untuk menerapkan model pembelajaran 

discovery learning atau problem based learning dan guru beranggapan bahwa siswa 

tidak mampu mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran tersebut. Guru 

seharusnya membuat perencanaan pembelajaran dengan memerhatikan 

karakteristik peserta didik dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang telah dibuat. Disisi lain, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 

sudah meliputi tiga tahapan kegiatan sesuai standar proses yakni pembukaan, inti 

dan penutup.  

Dilihat dari sarana dan prasarana pembelajaran kimia di sekolah yang masih 

kurang memadai sehingga proses pembelajaran terganggu dan siswa tidak fokus 

untuk belajar. Masalah seperti kurangnya LCD, ruang kelas yang digunakan untuk 

belajar yakni laboratorium. Hal ini mengakibatkan keterlaksanaan pembelajaran 

menjadi kurang efektif dan efisien.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu dilakukan pengkajian 

informasi lebih mendalam terkait pengelolaan pembelajaran kimia kelas X MIPA 

di SMA Negeri 1 Sawan, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian hasil belajar siswa. Penelitian terhadap pengelolaan 

pembelajaran kimia kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Sawan merupakan hal yang 

penting dilakukan karena pengelolaan pembelajaran yang baik akan menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien, dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi sehingga hasil belajar siswa tinggi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik-praktik pengelolaan 

pembelajaran kimia pada materi kimia kelas X sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian dalam pembelajaran kimia ke depan.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah yang 

muncul adalah sebagai berikut:  

1. Pengelolaan pembelajaran kimia kelas X MIPA belum optimal dilaksanakan, 

terutama pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar 

siswa.  

2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran masih jauh dari yang diharapkan. 

Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 

3. Metode guru yang diberikan kepada siswa masih tidak sesuai dengan RPP 

melainkan dengan metode ceramah. Hal ini mengakibatkan siswa tidak fokus 

belajar melainkan bermain. 

4. Fasilitas sarana dan prasarana masih kurang dalam proses pembelajaran seperti 

LCD, ruang kelas yang digunakan untuk belajar yakni laboratorium. Sehingga 

siswa lain yang akan melaksanakan praktikum menjadi lama dan siswa yang 

sedang belajar akan terganggu dalam proses pembelajaran.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan kemampuan, waktu dan ruang, sehingga 

penelitian ini perlu dibatasi agar permasalahan tidak meluas. Penelitian ini 

dilakukan dengan berbagai pembatasan untuk menghindari penafsiran yang keliru 
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serta permasalahan tidak meluas. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sawan 

tahun ajaran 2019/2020 pada semester genap mengenai perencanaan pembelajaran 

kimia, pelaksanaan pembelajaran kimia, dan penilaian hasil belajar kimia siswa di 

kelas X MIPA.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang telah dikemukakan, adapun 

rumusan masalah yang dipecahkan dalami penelitiani inii adalahi mengenaii 

pengelolaani pembelajarani kimiai dilihati darii tigai aspek,i yaitui perencanaani 

pembelajaran,i pelaksanaani pembelajaran,i dani penilaiani hasili belajari siswa.i 

Adapuni rumusani masalahi dalami penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran kimia kelas X di SMA Negeri 1 

Sawan tahun akademik 2019/2020? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran kimia kelas X di SMA Negeri 1 

Sawan tahun akademik 2019/2020? 

3. Bagaimanakah penilaian hasil belajar kimia siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Sawan tahun akademik 2019/2020? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikani dani menjelaskani perencanaani pembelajarani kimiai kelasi 

Xi MIPAi dii SMAi Negerii 1i Sawan. 

2. Mendeskripsikani dani menjelaskani pelaksanaani pembelajarani kimiai kelasi 

Xi MIPAi dii SMAi Negerii 1i Sawan. 

3. Mendeskripsikani dani menjelaskani penilaiani hasili belajari kimiai siswai kelasi 

Xi MIPAi dii SMAi Negerii 1i Sawan.i  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoretis dan 

praktis. 
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1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pengelolaan pembelajaran kimia di SMA, khususnya pada siswa 

kelas X. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam pembelajaran 

kimia ke depannya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang terdapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Bagii guru,i hasili penelitiani inii diharapkani dapati dijadikani sebagaii 

bahani refleksii personali olehi guru.i Praktik-praktiki baiki yangi dilakukani 

gurui dalam pembelajaran dapat dipertahankan dan ditingkatkan, 

sedangkan praktik-praktik yang kurang baik dapat diperbaiki dan 

ditingkatkan.  

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah 

untuk merefleksikan pengelolaan pembelajaran kimia di sekolah sebagai 

dasar pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam mewujudkan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

c. Bagi peneliti/pembaca, hasil penelitiani inii dapati digunakani untuki 

menambahi informasii mengenaii pengelolaani pembelajarani kimia,i sertai 

sebagaii bahani acuani dani referensi untuk penelitian selanjutnya. 

d. Bagi lembagai pendidikani tenagai kependidikani (LPTK),i hasili penelitiani 

inii diharapkani dapati memberikani sumbangani pemikirani kepadai LPTKi 

untuki perbaikan dalam meningkatkan profesionalitasnya menjadi seorang 

guru serta pengembangan teori dalam pengelolaan pembelajaran kimia.  

 

 

 

 


